
Pengerjaan  Rehab  Masjid  Al-
Mujahidin  di  Desa  Morengke
Dilanjutkan Satgas TMMD ke-124
Kodim 1431/Bombana

Personel  Satgas  TMMD  ke  124  Melanjutkan  Pengerjaan  Rehab  Pemasteran
Masjid Al-Mujahidin

Bombana, Sultranet.com – Satgas TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD)
ke-124 Kodim 1431/Bombana terus melanjutkan pengerjaan rehabilitasi Masjid
Al-Mujahidin yang berada di Desa Morengke, Kecamatan Matausu, Kabupaten
Bombana, Selasa (13/05/2025). Kegiatan ini merupakan bagian dari sasaran fisik
dalam program TMMD reguler tahun anggaran 2025 yang bertujuan mendukung
pembangunan infrastruktur keagamaan di wilayah tersebut.

Sertu  Onel  Cia,  salah  satu  personel  Satgas  TMMD,  menyampaikan  bahwa
pengerjaan saat ini fokus pada tahap plaster dinding masjid.
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“Kami  berupaya  menyelesaikan  setiap  tahapan  pembangunan  dengan  penuh
semangat  dan  gotong  royong  bersama  warga,  agar  masjid  ini  segera  bisa
dimanfaatkan kembali untuk beribadah,” ujarnya.

Imam  Masjid  Al-Mujahidin,  Ustaz  Muh.  Umar,  menyambut  baik  kelanjutan
program  rehab  masjid  tersebut.

“Kami sangat bersyukur dan berterima kasih kepada TNI yang telah membantu
masyarakat, khususnya dalam memperbaiki rumah ibadah ini. Semoga menjadi
amal jariyah bagi semua pihak yang terlibat,” ungkapnya di lokasi kegiatan.

Pasiter  Kodim  1431/Bombana,  Kapten  Inf  Sulistianto,  menjelaskan  bahwa
kegiatan rehab masjid ini  menjadi bentuk sinergi antara TNI dan masyarakat
dalam membangun desa.

“TMMD bukan hanya soal infrastruktur, tapi juga bentuk kepedulian terhadap
kehidupan sosial dan spiritual warga,” tutup Kapten Sulis.


